Mengenal Islam (3)
Jika kita umpamakan agama seperti sebuah bangunan, agama berarti memiliki pondasi yang menopang dan mengukuhkan posisinya. Dengan penjelasan ini, kita katakan bahwa ketuhanan dan tauhid atau pengesaan merupakan pondasi yang melandasi seluruh ide, kepercayaan dan ajaran agama. Dengan kata lain, setiap orang yang ingin mengenal agama dengan benar, harus memulainya dengan mengenal tauhid. Dalam sebuah ungkapan singkat, Imam Ali AS berkata, “Agama dimulai dengan mengenal Tuhan.”
Dakwah dan risalah para Nabi dan Rasul sepanjang sejarah selalu dimulai dengan ajakan kepada Allah yang Maha Esa. Nabi Muhammad SAW, dalam sebuah hadis bersabda, “Katakan Laailaha illallah, tentu kalian akan berbahagia.”Ungkapan singkat inilah yang menjadi pembuka bagi terbentuknya satu umat dan peradaban besar yaitu Islam.
Tauhid adalah kepercayaan akan keesaan Tuhan yang telah menciptakan dunia ini dengan segala keajaiban, keserasian dan kebesarannya. Dialah, Tuhan yang Esa yang mengatur semua itu. Menurut Al-Qur’an, jika di dunia ini terdapat beberapa tuhan yang memiliki medan tersendiri, tentu kekuasaan tuhan-tuhan akan terbatasi, dan tidak akan ada satupun Tuhan yang sempurna dan memiliki kemampuan yang tak berbatas. Namun jika tuhan-tuhan tersebut saling mempengaruhi dan ikut campur tangan dalam urusan penciptaan dan pengaturan alam, tentu kekacauan dan ketidakteraturanlah yang akan muncul. 
Dalam ayat ke 22 surah Al-Anbiya’ Allah swt berfirman, 
لو كان فيهما آلهه الا الله لفسدتا 
“Jika terdapat beberapa tuhan di langit dan bumi, selain dari Tuhan yang maha Esa, tentu keduanya akan rusak dan hancur.”
Dengan meyakini tauhid dan melalui berpikir, orang dapat menjalin hubungan dengan kekuatan maha agung dan sangat berpengaruh di alam ini yang memiliki segala bentuk kesempurnaan, tanpa cela dan kekurangan pada-Nya. Ilmu Tuhan meliputi segala sesuatu, sehingga tak ada satupun rahasia yang tidak Dia ketahui. Dia adalah sang Pencipta yang Maha mendengar dan Maha melihat, sehingga tak ada suara selemah apapun yang tidak Dia dengar dan tak benda sekecil apapun yang lepas dari penglihatan-Nya. Tuhan maha kaya dan tidak memerlukan apapun juga. Kasih sayang-Nya tak mengenal batas. Segala kebaikan dan keindahan adalah nikmat yang Dia karuniakan kepada hamba-hamba-Nya. 
Di dalam Al-Qur’an Al-Karim disebutkan, bahwa tatkala Musa dan Harun AS mendatangai Fir’aun, Fir’aun berseru kepada mereka berdua, “Siapakah tuhan kalian berdua?” 
Nabi Musa AS menjawab, “Tuhan kami adalah Yang menciptakan segala sesuatu dan memberikan petunjuk kepada mereka.” Surah Thaha ayat 50.
Seorang muslim yang meyakini keesaan Tuhan dalam keadaan apapun akan sadar bahwa sang Pencipta senantiasa memperhatikan gerak-gerik dan perilakunya. Karenanya, dia akan selalu meminta pertolongan Tuhan dan hatinya akan tentram selalu dengan mengingat-Nya.  
Mengenal tuhan, selain merupakan pondasi agama juga pendorong manusia menuju kepada segala kebaikan. Pada prinsipnya, manusia akan selalu bergerak seiring dengan kepercayaan yang dianutnya. Sudah wajar, bila upaya yang dia lakukan sangat terpengaruh oleh keyakinan hatinya. Orang yang meyakini bahwa Allah adalah sumber segala sesuatu tidak akan bersandar kecuali kepada-Nya. Orang yang demikian ini tidak akan pernah bersedia menghamba kecuali kepada Allah. Kepercayaan kepada Allah, akan mengembangkan jiwa kebebasan, kemuliaan, dan kepercayaan pada diri manusia, selain juga memperkuat nilai-nilai luhur insani. Dengan dasar ini, hubungan antar manusia seperti hubungan cinta kasih, kebaikan, sikap memaafkan, dan kepahlawanan akan bisa dimengerti.
Dengan kata lain, nilai spiritual dan etika tidak dapat dikembangkan tanpa memperhatikan landasannya yang tak lain adalah kepercayaan kepada Tuhan yang Maha pemurah. Sebab, tanpa memperhatikan hubungan dengan sumber kebaikan, sifat-sifat dan perbuatan baik tidak akan bisa dirumuskan secara logis.
Saudara pendengar, hanya sampai di sinilah kesempatan kami menemani Anda malam hari ini. Insya Allah pada pertemuan pekan depan kami melanjutkan pembahasan ini untuk Anda. Wassalam.
